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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis drama Cina "Go Ahead" melalui pendekatan semiotika
Roland Barthesuntuk memahami konstruksi keluarga modern dan peran ayah Tunggal
terhadap dinamika hubungan antar anggota keluarga. Drama ini menampilkan
kompleksitas peran ayah tunggal dan tantangan terhadap norma- norma tradisional
mengenai keluarga dan gender. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitianini
mengkaji tanda-tanda visual dan naratif dalam drama untuk mengungkap makna yang
terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga dapat berfungsi
sebagai sumber dukungan dan menyoroti variasi peran ayah dalam perkembangan anak.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai dinamika hubungan
keluarga dalam konteks budaya modern.

Kata kunci : Konstruksi Keluarga, Peran Ayah. Gender.

ABSTRACT

This research analyzes the Chinese drama "Go Ahead" through Roland Barthes'
semioticapproach to understand the construction of modern families and the role of single
fathers in the dynamicsof relationships between family members. The drama portrays the
complexities of the single father roleand challenges to traditional norms regarding family
and gender. Using a qualitative method, thisresearch examines visual and narrative signs
within the drama to reveal the meanings contained within. The results show that families
can serve as a source of support and highlight the variations in the role of fathers in
children's development. This research is expected to provide new insights into the dynamics

of family relationships in the context of modern culture.

Keyword : Family Construction, Father’s Role, Gender.

1. PENDAHULUAN Melihat realita bahwa pengasuhan anak

Peran keluarga dalam pola asuh diidentikan oleh sosok ibuyangterpusat
anak memiliki pengaruh yang signifikan dalam ruang lingkup pekerjaan rumah dan
terhadapperkembangan seorang anak. sosok ayah sangat identik dengan pencari
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nafkah serta tidak diperuntukan merawat
anak. Maka hal ini memiliki kaitan erat
dengan nilai masculinityyang lebih
melihat sosok ayah sebagai pencari
nafkah (Haristan,2021). Jika melihat
perkembanganzaman, dengan adanya
pengaruh  dari  kesibukan  bekerja
mengakibatkan sosok ayah dinilai tidak
begitu penting dalam pembentukan
karakter seorang anak sehingga anak
cenderung mendapatkan perasaan kurang
kasih sayang yang lengkap dari kedua
orang tua nya, khususnya peran ayah.

Kontradiksi mengenai
keterlibatan sosok ayah pada realita nya
bertolak belakang dengansemestinya.
Situasi ini menjadi penyebab kurangnya
dukungan dan stimulasi untuk
perkembangan  anak. Disamping itu
ditemukan data yang memberikan bukti
bahwa rendahnya partisipasi ayah dalam
pengasuhan anak, Yyakni di Indonesia
didominasi oleh peran ibu Tunggal (single
mother) dibandingkan dengan ayah
Tunggal. Hal -ini dibuktikan dengan
presentase  ibu  Tunggal (single
mother)sebesar 14,8% sedangkan peran
ayah Tunggal hanya sebesar 4,05% (Heri
et al., 2022). kenyataannyaSeorang ayah
dapat memberikan rangsangan pada
stimulus otak anak, menumbuhkan rasa
percaya  diri  dan  meningkatkan
kecerdasan hidup walaupun hanya melalui
bermain dengan anak.

Pada  penelitian  sebelumnya
mengenai  keterlibatan  sosok ayah
dalamperannya sebagai pengasuh anak
menunjukkan pola yang beragam. Pada
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, yang
ditulis oleh Sairah & Andy Chandra pada
tahun 2022 yang diterbitkan oleh Jurnal
Obsesi  denganjudul  “Daycare dan
Keterlibatan Ayah pada Pengasuhan
Anak” mengemukakan adanya beragam
pola untuk pengasuhan anak yang harus
dilakukan seorang ayah. Hasil yang
dikemukakan yakni sosokayah dilihat
sebagai pola positive activity engagement
(hubungan positif antara orang tua
dengananak), warmth-responsiveness
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(adanya kehangatan antara orang tua
dengan anak), dan process responsibility
(memperhatikan kesejahteraan psikologis
anak). Terdapat riset lain juga yang
mengemukakan hal serupa mengenai
keterlibatan sosok ayah yang didalamnya
terdapat elemen  seperti intimacy,
provision, protection dan endowment
yakni pada jurnal dengan judul
“Representasi Fatherhood dalam Film
Sejuta Sayang Untuknya (Analisis
Semiotika Roland Barthes)” yang ditulis
olen Hemasty Sukma Setyalisti pada
tahun 2022.

Selain dalam ruang lingkup
akademis, ranah teknis sinematik,
dinamika = interaksi antara ayahdengan
anak cukup sering menjadi fokus utama
dalam visualisasi cerita Seri Drama. Seri
Drama adalah bidang yang memiliki
kapabilitas dalam menampilkan fenomena
dalam realitas sosial yang disajikan
melalui cerita yang menarik perhatian
audiens akan issue yang sedang terjadi.
Seri Drama memiliki- bermacam-macam
genre seperti action, romance, horror,
komedi dan sebagainya. Seri drama juga
seringkali mengangkat kisah yang
memberikan peran ayah tunggal dengan
ilustrasi.

Seri Drama yang mengilustrasikan
sosok ayah yang memiliki keterlibatan
aktif pada pengasuhan anak yang
mencerminkan pada realitas sosial Kini
dapat dinikmati melalui  berbagai
aksespada media yang beragam. Inovasi
teknologi  yang = semakin  massif
melahirkan budaya barudalammenonton
Seri Drama. Kini, untuk menikmati Seri
Drama sudah dapat dilakukan secara
fleksibel dalam waktu dan tempat.
Dengan internet sebagai kunci utama
untuk menghubungkan teknologi dengan
media yang menampilkan Seri Drama
yang disebut dengan online streaming.

Platform sebagai provider dalam
menciptakan online streaming memiliki
berbagai aplikasi yang dapat digunakan
untuk melakukan online streaming. Salah
satu nya ialah dengan hadirnya Netflix
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sebagai provider yang menyediakan
online streaming berbasis dunia yang
mudah untuk diakses oleh teknologi.
Berdasarkan jurnal yang berjudul “Peran
Ayah dalam Film Stranger Things Season
2” vyang ditulis oleh Firdaus Algim
Nastiyar & Sumekar Tanjung Yyang
diterbitkan oleh jurnal Cantrik dipaparkan
bahwa layanan online streaming Netflix
mmiliki 232,5 juta pelanggan hal ini
dilihat berdasarkan data pada kuartal |
2023 pada laporan 2023 Quartal Eamings
dan bertambahl,75juta pelanggan
dibandingkan dengan sebelumnya.
Dengan salah satu Seri Drama
adaptasi yang ditayangkan pada platform
Netflix yaitu “GoAhead”. Seri Drama
tersebut merupakan sebuah seri drama
cina yang menitikberatkan pada hubungan
keluarga yang tayang pada 10 agustus
2020. Seri drama “Go  Ahead”
mendapatkan  rating ~ 9,5/10  dan
memenangkan 12 wins & 15 nominations
of Shanghai International TV Festival.
Seri Drama tersebut berjumlah 40
episode dengan durasi 40 menit/episode
nya. Setiap epidosenya menyajikan kisah
yang berkelanjutan. Pada episode 1-4
menceritakan kisah pada masa kecil
pemeran yang Bernama Ling Xiao, Li Jian
Jian dan He Zi Qiu sebagai peran utama
dalam seri drama tersebut. Pada episode
tersebut diceritakan awal mulai pertemuan
mereka dimasa kecil dengan
permasalahan keluarga yang menciptakan
adanya trauma pada masa kecil mereka.
Kemudian episode 5 dan seterusnya
mencertiakan kisah pada saat mulai
memasuki Sekolah Menengah Atas serta
kisah remaja dan juga kembali munculnya
trauma dari masa kecil sehingga menjadi
alur cerita yang pilu dengan diceritakan
nya perjuangan mereka untuk dapat

perubahan sosial dan budaya. Drama ini
menitikkan Kkisah pada tiga anak yang
tumbuh bersama tanpa adanya ikatan
darah, akan tetapi mereka mampu
menciptakan ikatan keluarga yang Kkuat.
Melalui kisah mereka, seri drama ini
membuka ruang untuk menganalisis
konstruksi keluarga modern dengan peran
ayah dalam membentuk dinamika
hubungan antar anggota keluarga.

Peneliti  menggunakan  Teori
Struktural Fungsional sebagai landasan
pada analisis ini. Teori ini mampu
memberikan  pemahaman  bagaimana
peran Ayah Tunggal dapat memberikan
pengaruh keseimbangan dalam struktur
keluarga modern. Dalam konteks jurnal,
analisis tentang bagaimana peran ayah
mempengaruhi dinamika hubungan antar
anggota keluarga dapat dipahami sebagai
hasil dari proses sosial yang kompleks, di
mana norma-norma dan nilai-nilai budaya
berperan dalam membentuk identitas dan
interaksi keluarga. Teori ini sesuai untuk
menganalisis ~ bagaimana  karakter-
karakter dalam seri drama "Go Ahead"
berinteraksi dan membentuk makna dalam
konteks keluarga modern.

Seri Drama "Go  Ahead"
menawarkan  perspektif unik tentang
bagaimana sosok ayah, memengaruhi
hubungan mereka dengan anggota
keluarga ~ lainnya  dan  membentuk
konstruksi keluarga mereka. Drama ini
menjadi studi kasus yang menarik untuk
menganalisis  bagaimana  konstruksi
keluarga modern dipengaruhi oleh peran
ayah tunggal yang dikonstruksi dalam
konteks keluarga.

2. LANDASAN TEORI
Teori Struktural Fungsional

Teori  struktural ~ fungsional, yang

survive dengan trauma serta dikembangkan oleh Talcott Parsons,
menumbuhkan  kehangatan  keluarga memandang masyarakat sebagai sistem
walaupun  mereka tidak  memiliki yang terdiri dari berbagai bagian yang
hubungan sedarah. saling bergantung dan berfungsi untuk

Seri  Drama  “Go  Ahead” mempertahankan kestabilan sistem secara

menghadirkan narasi menarik mengenai
konstruksi keluarga modern ditengah

keseluruhan. Dalam konteks keluarga,
teori ini menekankan pentingnya setiap
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anggota keluarga dalam menjalankan
peran dan fungsi tertentu untuk menjaga
keseimbangan dan kelangsungan
keluarga. Teori ini relevan karena dapat
menjelaskan bagaimana peran ayah,
khususnya ayah tunggal, berkontribusi
pada keseimbangan dan fungsi keluarga
modern. Dalam keluarga modern yang
dinamis, peran ayah mungkin berbeda dari
peran tradisional, tetapi tetap penting
untuk keberhasilan keluarga. Teori ini
membantu  menganalisis  bagaimana
adaptasi peran ayah dalam keluarga
modern memengaruhi dinamika dan
keseimbangan keluarga.

Teori Gender dan Maskulinitas

Konsep maskulinitas memainkan peran
penting dalam memahami peran ayah
dalam  pengasuhan  anak.  Secara
tradisional, maskulinitas dikaitkan dengan
peran pencari nafkah, sementara peran
pengasuhan anak lebih dikaitkan dengan
femininitas. Namun, pandangan ini telah
berubah seiring waktu. Teori gender
membantu  menjelaskan  bagaimana
konstruksi sosial gender memengaruhi
peran dan harapan yang terkait dengan
ayah. Perubahan sosial dan budaya telah
menantang norma-norma tradisional, dan
semakin banyak ayah yang terlibat aktif
dalam pengasuhan anak. Teori ini
membantu  menjelaskan  bagaimana
tantangan dan peluang yang dihadapi ayah
dalam peran pengasuhan anak terkait
dengan norma-norma gender yang
berlaku.

Teori Perkembangan Anak

Teori perkembangan anak, seperti teori
perkembangan kognitif Piaget dan teori
perkembangan  psikososial  Erikson,
penting untuk memahami bagaimana
keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
memengaruhi perkembangan anak secara
holistik. Keterlibatan ayah yang positif
dapat memberikan dampak positif pada
perkembangan kognitif, sosial-emosional,
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dan moral anak. Teori-teori ini membantu
menjelaskan bagaimana peran ayah dalam
berbagai tahapan perkembangan anak
dapat memengaruhi  perkembangan
kepribadian, kemampuan kognitif, dan
kemampuan sosial anak. Keterlibatan
ayah yang berkualitas tinggi dapat
memberikan kontribusi signifikan pada
perkembangan anak yang sehat dan
seimbang.

Teori Keluarga Sistemik

Teori keluarga sistemik memandang
keluarga sebagai sistem yang kompleks di
mana setiap anggota memengaruhi dan
dipengaruhi oleh anggota lainnya. Teori
ini menekankan pentingnya interaksi dan
dinamika dalam keluarga. Dalam konteks
peran ayah, teori ini membantu
menjelaskan bagaimana keterlibatan ayah
memengaruhi hubungan antara ayah dan
anak, serta hubungan antara anggota
keluarga lainnya. Teori ini membantu
memahami bagaimana perubahan dalam
peran ayah dapat  memengaruhi
keseluruhan dinamika keluarga dan
keseimbangannya. Interaksi yang sehat
dan positif antara ayah dan anak dapat
berkontribusi  pada  kesehatan dan
kesejahteraan keluarga secara
keseluruhan.

3. METODOLOGI

Penelitian ini akan menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
semiotika Ronald Barthes. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan
teknik observasi yakni menonton secara
langsung Seri Drama dan studi pustaka
yang dikenal sebagai tinjauan pustaka, di
mana data dikumpulkan dari berbagai
sumber, termasuk buku, jurnal ilmiah,
artikel, laporan penelitian, dokumen resmi
dan sumber lain yang relevan dengan
topik penelitian. Peneliti juga
menggunakan Teori Struktural
Fungsional sebagai landasan pada analisis
ini. Teori ini mampu memberikan
pemahaman bagaimana peran Ayah
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Tunggal dapat memberikan pengaruh
keseimbangan dalam struktur keluarga
modern.

Berdasarkan peran dan pemikiran dari
tanda tersebut, untuk menganalisis
konstruksi keluargadan peran ayah dalam
drama Cina "Go Ahead," dengan fokus
pada peran ayah tunggal dalam hubungan
antar anggota keluarga. Penelitian ini akan
menganalisis teks seri drama, termasuk
dialog, adegan, simbolisme, dan karakter,

LN
\f‘h

untuk memahami bagaimana tanda-tanda 1l
tersebut membentukmakna dan Jian Kecil Saatnya makan
interpretasi dalam seri drama. Dalam Gambar 2. Scene 2
pendekatan semiotika ini, peneliti dalam i
metodenya dengan melihat deskripsi Penanda Petanda Konotasi
kualitatif Seri drama yang bersangkutan, p”kr:r:enam ﬁgﬁ;ia;elf;]”g gaepr)gpat Ayah
sehingga mendapgt _pemahaman makna adegan Ssakar memainkan
dengan gaya deskriptif. ayah untuk makan peran  yang
memasak. bersama lebih aktif
keluarga. dalam
4. HASIL DAN PEMBAHASAN pengasuhan
1. Scene 1 Konstruksi Keluarga anak.
Modern pada Gambar 1 Seri Tabel 2. Analisis Scene 2

Drama Go Ahead EPS01

3. Scene 3 Pengaruh Trauma
Masa Kecil pada Gambar 3 Seri
Drama Go Ahead EPS02

Gambar 1. Scene 1

Tabel 1. Analisis Scene 1 Penanda Petanda Konotasi
Menampil  keluarga Terlihat

2. Scene 2 Peran Ayah pada Gambar 2 kan  foto sedang kedekatan dan

Seri Drama Go Ahead EPS02 keluarga. mengambil keakraban

foto bersama.  dalam

hubungan
keluarga yang

harmonis
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Penanda Petanda Konotasi
menampilkan  Terlihat Menampil
figur ayah Li figure ayah kan adanya
Hai Chao, Li Hai dukungan
ayah Li Chao, ayah antara
Jianjian, yang Li Jian Jian keluarga.
penuh  kasih sedang
sayang dan memberika
selalu n dukungan
mendukung kasih
putranya. sayang

kepada

kedua putra
nya.

Gambar 3. Scene 3
Tabel 3. Analisis Scene 3

Penanda Petanda Konotasi
menampilk  Sang anak Terlihat
an  scene sedang ketidakhar
pertengkara = melihat monisan
n orang tua pertengka hubungan
dan ran orang antara
ditinggalka tua dan keluarga.
n peran ibu. ditinggalk
an peran
ibu.
4, Scene 4 Peran ayah pada
Gambar 4 Seri Drama Go

Ahead EPS05
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Gambar 4. Scene 4

Tabel 4. Analisis Scene 4

Pembahasan

A. Analisis Scene 1

Seri Drama = "Go  Ahead"
menampilkan keluarga modern, terdiri
dari tiga anak yang dibesarkan bersama
olen dua ayah tunggal. Hal ini
menunjukkan bahwa keluarga modern
tidak harus terikat oleh darah, tetapi oleh
cinta, dukungan, dan pengertian.

Drama ini menantang norma-
norma tradisional tentang keluarga dan
menunjukkan bahwa keluarga modern
dapat mengambil peran. Meskipun tidak
memiliki hubungan darah, ketiga anak
tersebut tumbuh bersama sebagai saudara
kandung, saling mendukung, dan
mencintai satu sama lain. Ini
menunjukkan bahwa keluarga modern
dapat menjadi tempat berlindung bagi
anak-anak. Ayah Li Jianjian dan Ling
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Xiao berperan sebagai figur ayah yang
penuh kasih sayang, meskipun bukan ayah
kandung mereka. Mereka memberikan
cinta, dukungan, dan stabilitas emosional
kepada anak-anak, membantu mereka
membangun hubungan yang sehat.
B. Analisis Scene 2

Seri Drama "Go  Ahead"
menampilkan peran ayah yang aktif dalam
pengasuhan anak, sementara peran ibu
kurang terlihat. Li Hai Chao, ayah Li
Jianjian, adalah figur ayah yang penuh
kasih sayang dan bertanggung jawab,
yang selalu mendukung putrinya dan
terlibat dalam kehidupannya. Dia
menunjukkan bahwa ayah dapat menjadi
pengasuh yang penuh kasih sayang dan
bertanggung jawab, tidak hanya sebagai
penyedia nafkah. Ini- menantang
stereotip  gender tradisional  yang
menempatkan ibu sebagai pengasuh
utama. Drama ini menunjukkan bahwa
peran gender dalam keluarga modern
dapat lebih fleksibel dan dinamis. Ayah
dapat memainkan peran yang lebih aktif
dalam pengasuhan anak. Meskipun ibu
dari ketiga anak tersebut tidak hadir secara
fisik, mereka tetap menjadi bagian penting
dari kehidupan anak-anak  dan
memberikan pengaruh yang signifikan
pada perkembangan mereka.
C. Analisis Scene 3

Seri  Drama ~ "Go  Ahead"
menampilkan trauma masa kecil yang
dialami oleh Ling Xiao dan He Zi Qiu,
seperti ditinggalkan oleh orang tua
mereka dan mengalami kekerasan rumah
tangga. Ling Xiao, anak laki-laki tertua,
mengalami trauma karena ditinggalkan
oleh ibunya. He Zi Qiu, anak laki-laki
termuda, mengalami trauma karena
kekerasan rumah tangga yang dilakukan
oleh ibunya. Ini menunjukkan bahwa
trauma masa kecil dapat berdampak
jangka panjang pada kehidupan individu,
termasuk hubungan mereka dengan
keluarga. Drama ini menunjukkan
bagaimana trauma masa kecil dapat
menyebabkan kesulitan dalam
membangun kepercayaan,
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berkomunikasi, dan membentuk
hubungan yang sehat. Namun, drama ini
juga menunjukkan bahwa keluarga dapat
menjadi  sumber  dukungan  dan
penyembuhan  bagi individu yang
mengalami trauma. Ayah Li Jianjian dan
Ling Xiao memberikan cinta dan
dukungan kepada Ling Xiao dan He Zi
Qiu, membantu mereka untuk mengatasi
trauma masa kecil mereka. Mereka
menciptakan lingkungan yang aman dan
penuh kasih sayang, membantu anak-anak
untuk membangun kembali kepercayaan
diri dan membentuk hubungan yang sehat.
D. Analisis Scene 4

Seri.  Drama "Go  Ahead"
menampilkan dua figur ayah yang
berbeda: Li Hai Chao, ayah Li Jianjian,
yang penuh kasih sayang dan selalu
mendukung putrinya, dan Ling He Ping,
ayah Ling Xiao, yang jarang ada di rumah
dan kurang terlibat dalam kehidupan
putranya. Ini menunjukkan bahwa peran
ayah dapat bervariasi dan memengaruhi
perkembangan anak secara berbeda.
Ayah vyang penuh kasih sayang dan
terlibat dapat memberikan dukungan dan
stabilitas emosional bagi anak-anak,
sementara ayah yang kurang terlibat dapat
menyebabkan rasa ketidakamanan dan
kesulitan dalam membentuk hubungan
yang sehat. ~Namun, drama ini juga
menunjukkan bahwa peran ayah dapat
berubah seiring waktu. Ling He Ping,
yang awalnya kurang terlibat dalam
kehidupan putranya, akhirnya berusaha
untuk memperbaiki hubungan mereka dan
memberikan dukungan kepada Ling Xiao.
Ini menunjukkan bahwa peran ayah dapat
berkembang dan berubah seiring dengan
waktu dan pengalaman.

Dari penelitian diatas dapat
dilihat bahwa terdapat Petanda, Penanda
dan Konotasi pada setiap gambar yang
dianalisis oleh peneliti dalam Seri Drama
Go Ahead. Teori analisis semiotika
Roland Barthes tentang makna tanda,
penanda dan konotasi digunakan pada
penelitian ini. Barthes memelopori tanda
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konotatif dan petanda konotatif yang
merupakan tingkatan makna yang lebih
tinggi. Roland Barthes mencetuskan
model analisisi tanda signifikasi dua tahap
atau Two Order Of Signifikasi tahap
pertama merupakan hubungan antara
pertanda dan penanda dalam bentuk nyata
(Roland Barthes, 2012).

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes
untuk menganalisis konstruksi keluarga
modern dan peran ayah tunggal dalam
drama Cina "Go Ahead”. Pendekatan ini
berfokus pada makna dan konotasi yang
terkandung dalam tanda-tanda visual dan
naratif dalam drama tersebut.

5. KESIMPULAN

Melalui analisis semiotika Roland
Barthes, penelitian ini menunjukkan
bahwa Seri drama "Go Ahead"
menampilkan konstruksi keluarga modern
yang kompleks serta peran ayah tunggal
yang dinamis, Seri Drama ini menantang
norma-norma tradisional tentang keluarga
dan peran gender, serta menunjukkan
bahwa keluarga dapat menjadi sumber
dukungan dan  penyembuhan  bagi
individu yang mengalami  trauma.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
peran ayah dapat bervariasi dan
memengaruhi perkembangan anak secara
berbeda.
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